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BAB IV  

PENUTUP 

4.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pembahasan penelitian yang telah  dilakukan oleh peneliti 

terkait “ Kapabilitas Pendamping Lokal Desa Dalam Melakukan Pendampingan 

Pembangunan Di Kecamatan Tanah Tumbuh Kabupaten Bungo” maka penelitian 

ini menyimpulkan bahwa beberapa indikator yang digunakan untuk mengukur  

kapabilitas pendamping lokal desa, partama dari indikator pengetahuan yaitu dari 

variabel pendidikan bahwa pendamping lokal desa telah memiliki latar belakang 

sarjana dan didukung dengan pengalaman dibidang pendampingan lebih dari dua 

tahun, pendidikan dan pengalaman yang dimilliki dapat menunjang kapabilitas 

pendamping. Dari variabel pelatihan pendamping lokal desa telah mengikuti 

pelatihan yang disediakan namun tidak semua pelatihan di ikuti sepenuhnya hal ini 

berdampak pada rendahnya wawasan pendamping sehingga tidak dapat 

memaksimalkan potensi desa sehingga percepatan pembangunan menjadi 

terhambat. Dari aspek kemampuan administrasi pendamping lokal desa berperan 

aktif dalam membantu desa mulai dari menyampaikan perundang-undangan, 

perencanaan RAPBDes, pengawasan pembangunan sampai ke evaluasi dan 

pelaporan pembangunan. 

Kedua, Dari indikator keterampilan, variabel keterampilan teknik 

menunjukkan citra yang positif pendamping lokal desa mampu  menggunakan 

teknologi informasi dan komunikasi (TIK) seperti komputer, internet, dan aplikasi 

perangkat lunak untuk mengelola data, berkomunikasi, dan mengakses informasi, 
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namun masih minimnya teknik pemberdayaan masyarakat yang dimiliki 

pendamping lokal desa, Dari variabel keterampilan hubungan manusia kurangnya 

sinergitas antara pendamping lokal desa dengan perangkat desa karena terjadimya 

perbedaan pendapat antara pld dengan perangkat desa namun pada dasarnya tetap 

mengikuti peraturan yang ditetapkan.  

Ketiga dari indikator sikap variabel kedisiplinan menunjukkan citra yang 

positif pendamping lokal desa aktif dalam melakukan kunjungan kedesa dampingan 

serta selalu hadir saat desa membutuhkan pendampingan serta bertanggung jawab 

terhadap tugas dan aturan yang ada. terakhir dari variabel kreativitas pendamping 

lokal desa dinilai masi rendah hal ini dapat dilihat masih kurangnya kegiatan 

pemberdayaan masyarakat yang dilakukan oleh pendamping lokal desa serta tidak 

adanya kegiatan percepatan pembangunan yang dilakukan oleh pendamping lokal 

desa Kecamatan Tanah Tumbuh. 

 Oleh karena itu berdasarkan indikator yang digunakan untuk mengukur 

kapabilitas pendamping lokal desa Kecamatan Tanah Tumbuh sudah memiliki 

kapabilitas yang cukup baik namun ada beberapa indikator yang menjadi catatan 

dan perlu ditingkatkan yaitu dari segi pelatihan supaya dapat memaksimalkan 

potensi desa serta meningkatkan kreatifitas, memperkuat sinergitas antara PLD 

dengan perangkat desa dan agar kapabilitas pendamping lokal desa lebih baik lagi 

dan berdampak positif bagi desa dampingannnya. 
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4.2 Saran 

 Berdasarkan hasil temuan dari penelitian ini dapat memberikan 

rekomendasi dan masukan terkait kapabilitas Pendamping Lokal Desa Di 

Kecamatan Tanah Tumbuh ini sebagi berikut : 

1. Untuk Pendamping lokal desa perlu memaksimalkan mengikuti setiap 

pelatihan yang di lakukan, tidak hanya mengikuti pelatihan berdasarkan 

kebutuhan desa dampingan saja tetapi semua pelatihan yang di sediakan, hal 

ini berguna untuk pengembangan wawasan. Pelatihan ini juga berguna 

dalam meningkatkan krativitas pendamping lokal desa sehingga dapat 

mengembangkan potensi desa yang ada.    

2. Untuk pemerintah desa Penting untuk melakukan evaluasi berkala terhadap 

kinerja pendamping lokal desa dan memberikan umpan balik yang 

konstruktif. Ini dapat membantu mereka dalam mengidentifikasi area di 

mana mereka bisa meningkatkan, serta memberikan pengakuan atas 

pencapaian mereka serta Pemerintah desa dapat memfasilitasi kerja sama 

antara pendamping lokal desa dan organisasi non-pemerintah, lembaga 

akademis, atau sektor swasta. Ini dapat membantu memperluas jaringan 

pendamping, memperoleh sumber daya tambahan, dan mendapatkan akses 

ke pengetahuan dan keterampilan khusus. 

3. Untuk pemerintahan desa dapat memfasilitasi kerja sama antara 

pendamping lokal desa dan organisasi non-pemerintah, lembaga akademis, 

atau sektor swasta. Ini dapat membantu memperluas jaringan pendamping, 
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memperoleh sumber daya tambahan, dan mendapatkan akses ke 

pengetahuan dan keterampilan khusus. 

4. Untuk penelitian selanjutnya untuk membahas tentang dampak kreatifitas 

terhadap percepatan pembangunan dan meninjau lebih jauh tentang 

efektivitas pelatihan dan pendidikan yang diberikan kepada pendamping 

lokal desa, analisis sejauhmana pengetahuan dan keterampilan yang 

diperoleh dari pelatihan tersebut tercermin dalam kinerja mereka.   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


